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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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PENGARUH PERBEDAAN SALINITAS MEDIA KULTUR TERHADAP 
PERFORMA PERTUMBUHAN Oithona sp. 
 
Fortunaria Haryaning Devi, Suminto*), Diana Chilmawati 
Departemen Akuakultur 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro 
Jl. Prof Soedarto, SH, Tembalang, Jawa Tengah – 50275, Telp/Fax, +6224 7474698 
 
ABSTRAK 
Oithona sp. merupakan salah satu jenis copepoda yang berpotensi untuk dikembangkan 
sebagai substitusi pakan pengganti Artemia, karena mempunyai  kandungan nutrisi yang 
lebih baik terutama kandungan HUFA (EPA dan DHA) yang lebih tinggi. Walaupun 
demikian keberadaannya belum dimanfaatkan secara optimal karena belum banyak 
informasi terkait pengembangan kultur Oithona sp. terutama salinitas media kultur. 
Penelitian ini telah dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh perbedaan salinitas 
terhadap performa pertumbuhan Oithona sp., dan mengetahui nilai salinitas yang 
memberikan performa pertumbuhan Oithona sp. terbaik. Metode eksperimental telah 
digunakan dalam penelitian ini melalui desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 
perlakuan dan 3 kali ulangan. Kultur Oithona sp. dilakukan di botol kaca volume 10 ml 
dan kepadatan awal 1 ind/ml. Pemeliharaan dilakukan selama 16 hari. Perlakuan dalam 
penelitian ini yaitu A (salinitas 15 ppt), B (salinitas 20 ppt), C (salinitas 25 ppt), D 
(salinitas 30 ppt), E (salinitas 35 ppt). Fitoplankton yang digunakan yaitu kombinasi 
Chaetoceros calcitrans dan Isochrysis galbana, dengan dosis masing – masing 5,1 x 105 
sel/ml dan 2,3 x 105 sel/ml per satu individu Oithona sp. Hasil penelitian menunjukkan 
perlakuan salinitas yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap performa 
pertumbuhan Oithona sp. Performa pertumbuhan Oithona sp. terbaik yaitu terjadi pada 
media pemeliharaan salinitas 15 ppt. Kepadatan total  puncak Oithona sp. pada salinitas 15 
ppt mencapai 47,20±1,808 ind/ml, laju pertumbuhan sebesar 0,241±0,002 ind/ml dan laju 
produksi telur sebesar 20,163±0,814 telur/ind.  
Kata kunci: Oithona sp., Salinitas, Pertumbuhan. 
 
PENDAHULUAN 
Pakan alami dari jenis zooplankton seperti rotifer dan Artemia paling sering 
digunakan sebagai pakan hidup untuk larva ikan maupun udang (Sihombing, 2015). 
Namun, menggunakan rotifer dan Artemia selama periode awal tidak selalu mendorong 
pertumbuhan larva yang optimal, karena pakan hidup jenis ini tidak banyak mengandung 
profil asam lemak, dan dari beberapa kasus, ukuran rotifer kurang sesuai (Sargent et al., 
1999). Dengan demikian, beberapa pemikiran mengemukakan bahwa copepoda memiliki 
potensi sebagai pakan alternatif sebagai subtitusi pengganti rotifer dan Artemia atau 
bahkan keduanya (Jeyaraj dan Santhanam, 2013). Oithona sp. merupakan copepoda yang 
sesuai untuk dibudidayakan sebagai pakan hidup, kerena memiliki kandungan nutrisi yang 
lebih baik dibandingkan dengan Artemia,dimana kandungan protein (Santhanam dan 
Perumal, 2012), dan DHA (Docosahexaenoic Acid) yang lebih tinggi (Aliah et al., 2010) 
dan kaya akan sumber FAA (Free Amino Acid) (Lindley et al., 2011). Menurut Aliah et al. 
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(2010), Oithona sp. sudah mendiami hampir di seluruh perairan Indonesia, karenanya 
Oithona sp. sangat mudah diisolasi dan dikoleksi. Selain keberadaannya yang melimpah 
dan memiliki penyebaran yang luas juga memiliki daur hidup yang pendek (Molejon dan 
Alvarez-Lajonchere, 2003). 
Berbagai pengembangan penelitian terhadap Oithona sp. telah dilakukan dengan 
tujuan meningkatkan kandungan nutrisi serta produksinya, namun pengembangan 
penelitian terhadap Oithona sp. terkait dengan kelayakan media kultur khususnya salinitas 
belum dilakukan. Sedangkan salinitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan kultur copepoda, dimana studi sebelumnya oleh Beyrend-Dur et al. (2011) 
menyatakan, nilai salinitas mempengaruhi pertumbuhan serta reproduksi dari copepoda 
(Oithona sp.), lebih lanjut dijelaskan tingginya laju produksi telur dan kelulushidupan 
copepoda dapat dicapai pada salinitas optimum. Berdasarkan pernyataan diatas  menjadi 
dasar penelitian tentang perbedaan salinitas media kultur terhadap performa pertumbuhan 
Oithona sp. penting dilakukan, dengan harapan dapat memberikan pertumbuhan optimum 
sehingga mencapai produksi maksimum. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh perbedaan salinitas media kultur terhadap performa pertumbuhan 
dan mengetahui nilai salinitas media kultur yang memberikan performa pertumbuhan 
Oithona sp. terbaik. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2016 sampai dengan 
4 Juni 2016, bertempat di Laboratorium Pakan Hidup Balai Besar Perikanan Budidaya Air 
Payau (BBPBAP) Jepara. 
 
MATERI DAN METODE 
Oithona sp. yang digunakan dalam penelitian berasal dari Balai Besar Perikanan 
Budidaya Laut (BBPBL) Lampung. Kultur Oithona sp. untuk stok menggunakan botol 
kaca berukuran 1 l yang diisi 500 ml  air laut yang telah disterilisasi. Fitoplankton yang 
digunakan sebagai pakan Oithona sp.stok adalah Chaetoceros calcitrans berasal dari kultur 
murni di Laboratorium Pakan Alami Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau 
(BBPBAP) Jepara. Dosis C. calcitrans yang diberikan sebanyak 5x105 sel/ind. Sedangkan 
untuk pakan Oithona sp. perlakuan diberi kombinasi fitoplankton Chaetoceros calcitrans 
dan Isochrysis galbana (Syarifah et al., 2015). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental 
laboratoris dan rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 5 perlakuan 3 kali ulangan, yaitu perlakuan A (salinitas 15 ppt), perlakuan 
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B (salinitas 20 ppt), perlakuan C (salinitas 25 ppt), perlakuan D (salinitas 30 ppt), 
perlakuan E (salinitas 35 ppt). 
Oithona sp. stadia dewasa diambil acak dari kultur stok, kemudian dimasukkan ke 
botol kaca bervolume 50 ml yang berisi air laut steril 10 ml dengan kepadatan awal 
1ind/ml (Afifah et al., 2015; Syarifah et al., 2015). Penelitian dilakukan dalam ruangan 
dengan suhu 28 – 30ºC. Kualitas air pemelihaan berkisar pada suhu 28 - 29˚C; salinitas 15, 
20, 25, 30 dan 35 ppt dan pH 8. Pemberian pakan sel fitoplankton setiap hari, dengan dosis 
C. calcitrans dan I. galbana masing – masing sebanyak 511.349 dan 231.129 sel/ind 
Oithona sp. (Sihombing, 2015). Sebelum diberikan sebagai pakan Oithona sp., hasil kultur 
mikroalga dicentrifuge terlebih dulu dengan kecepatan 3000 rpm selama 15 menit. 
Sampling dilakukan setiap 4 hari sekali hingga hari kultur ke 16. 
Performa pertumbuhan populasi dilihat dengan cara menghitung kepadatan Oithona 
total, kepadatan populasi dalam empat stadia hidupnya (nauplii, copepodit, dewasa, 
dewasa bertelur), dan produksi telur. Perhitungan dilakukan dengan menghitung individu 
Oithona sp. dari total volume air dalam botol, menggunakan mikroskop (perbesaran 40x), 
kaca pembesar, petri disc, dan pipet tetes. Oithona sp. yang sudah dihitung kepadatannya 
dikembalikan ke botol kaca baru yang berisi media air laut baru sesuai perlakuan 
salinitasnya, sebanyak 10 ml. 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu, laju pertumbuhan populasi dan laju 
produksi telur. Laju pertumbuhan populasi (r) dihitung menggunakan data kepadatan total 
awal dan akhir Oithona sp., yang diberikan perlakuan salinitas berbeda. Menurut Cheng et 
al. (2011), laju pertumbuhan populasi (ind/ml) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
            r  = 
ln Nt – ln N0 
t 
Keterangan: 
r : laju pertumbuhan populasi 
Nt : kepadatan akhir Oithona sp.  
N0 : kepadatan awal Oithona sp. 
t : lama waktu pemeliharaan 
Produksi telur (telur/ind) dihitung dengan membandingkan kelimpahan telur dan 
jumlah betina bertelur. Perhitungan telur dilakukan dengan mengambil secara acak 
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Oithona sp. dewasa bertelur dari setiap perlakuan dan diamati di bawah mikroskop 
perbesaran 40 – 100x. Kelimpahan telur dihitung dengan mengalikan jumlah kantung telur 
dengan rata – rata jumlah telur tiap kantung (Zamora-Terol et al., 2014). 
Produksi telur = 
∑ s x e  
 ∑n 
Keterangan: 
s : kantung telur 
e : rata – rata jumlah telur setiap kantung (telur) 
n : betina bertelur 
Hasil pengamatan populasi berupa data kepadatan nauplii, copepodit, dewasa, dan 
betina bertelur ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif, kemudian disajikan dalam bentuk 
grafik. Data kepadatan total Oithona sp. dan laju pertumbuhan populasi (r) diuji 
normalitas, homogenitas dan additifitas. Ragam data yang bersifat normal, homogen dan 
additif dilanjutkan dengan analisis varian (ANOVA). Hasil ANOVA yang menunjukkan 
perbedaan selanjutnya dilakukan uji lanjut nilai tengah antar perlakuan (Uji Wilayah 
Ganda Duncan) (Ghozali, 2006). 
 
HASIL 
Kepadatan total dan masing – masing stadia Oithona sp., pada masing – masing 












































































































































Gambar 1. Grafik Kepadatan Rata-rata Total (a), Kepadatan Rata-rata Stadia Nauplii (b), 
Kepadatan Rata-rata Stadia Copepodit (c), Kepadatan Rata-rata Stadia Dewasa (d), 
Kepadatan Rata-rata Stadia Dewasa Bertelur (e) Oithona sp. yang Diberi Perlakuan 
Perbedaan Salinitas Selama 16 Hari Pemeliharaan. 
Nilai laju pertumbuhan populasi dan nilai produksi telur dari masing-masing 





Gambar 2. Histogram Nilai Laju Pertumbuhan Populasi (a), Histogram Nilai Produksi 
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perbedaan nilai salinitas media kultur 
berpengaruh nyata terhadap nilai laju pertumbuhan populasi dan nilai laju produksi telur 
Oithona sp. (P<0,05). Berdasarkan uji Duncan, nilai salinitas yang memberikan nilai laju 
pertumbuhan populasi dan nilai laju produksi telur Oithona sp. terbaik adalah salinitas 15 
ppt. Suhu selama pemeliharaan berkisar antara 28 – 29ºC dan pH 8. 
 
PEMBAHASAN 
Menurut hasil yang diperoleh dari kelima perlakuan yang diterapkan, menunjukkan 
bahwa masing – masing perlakuan berpengaruh nyata terhadap performa pertumbuhan 
Oithona sp. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya nilai salinitas pada media kultur Oithona 
sp. memberikan pengaruh besar terhadap pertumbuhan Oithona sp. Menurut Beyrend-Dur 
et al. (2011), tekanan salinitas pada suatu organisme berhubungan erat dengan aktivitas 
energi di dalamnya, dimana  energi yang seharusnya teralokasikan untuk kebutuhan 
osmoregulasi menjadi disalurkan untuk pertumbuhan somatik dan reproduksi, pada 
salinitas yang optimal. Performa pertumbuhan Oithona sp. paling baik diperoleh pada 
salinitas sebesar 15 ppt, sedangkan hasil terendah terjadi pada salinitas 35 ppt. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat diketahui bahwa salinitas 15 ppt merupakan salinitas yang paling baik 
diantara semua perlakuan salintas yang diberikan. Hal tersebut dapat diperkuat berdasarkan 
pernyataan Chen et al., (2006), bahwa secara teori copepoda (Oithona sp.) dapat dengan 
baik mengurangi pengeluaran energi untuk menyesuaikan sistem osmoregulasi saat mereka 
berada hidup pada salinitas optimum, oleh karena itu lebihan energi dapat digunakan untuk 
pertumbuhan dan reproduksi. Sehingga memberikan pertumbuhan dan reproduksi 
maksimum. 
Sejalan dengan laju pertumbuhan, besarnya laju produksi telur juga dipengaruhi oleh 
nilai salinitas media kultur. Nilai laju produksi telur terbaik diperoleh pada salinitas 15 ppt, 
sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Beyrend-Dur et al. (2011), 
keberhasilan daya tetas telur menjadi tinggi (≥76%) pada salinitas 15 ppt dan rendah pada 
salinitas 25 ppt (≤45%), Chen et al. (2006), menambahkan pada copepoda (P. 
annamandalei) dapat menetas dengan baik pada salinitas 15, 20 ppt dan lebih sukar 
menetas pada salinitas 35 ppt. Beyrend-Dur et al. (2011) menjelaskan kembali, salinitas 
juga mempengaruhi fekunditas dan jumlah kantung telur, dimana fekunditas telur lebih 
tinggi pada salinitas 15 ppt (>80%), daripada salinitas 5 dan 25 ppt, begitu juga dengan 
jumlah kantung telur dan size kantung telur yang dihasilkan. 
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Salinitas 30 dan 35 ppt diketahui kurang baik untuk pemeliharaan Oithona sp., 
dengan sedikitnya jumlah Oithona sp. pada salinitas tersebut sampai akhir pemeliharan. 
Chen et al. (2006), dalam hasil penelitiannya menyebutkan produksi telur dan kepadatan 
stadia nauplii meningkat sejalan peningkatan salinitas dari salinitas 5 sampai 15 ppt, tetapi 
menurun secara berangsur–angsur seiring dengan pertambahan salinitas dari salinitas 15 
sampai 35 ppt.  Namun demikian, dapat diketahui bahwa Oithona sp. merupakan jenis 
copepoda yang mampu mempertahankan hidupnya pada salinitas 30 dan 35 ppt, meskipun 
berdasarkan hasil penelitian pertumbuhannya kurang maksimal bila dibandingkan dengan 
salinitas lain yang lebih rendah. 
Selama pemeliharaan Oithona sp. diberi pakan kombinasi mikroalga jenis 
Chaetoceros calcitrans dan Isochrysis galbana. Diet mikroalga tersebut mengacu pada 
penelitian sebelumnya oleh Syarifah et al. (2015). Dosis C. calcitrans dan I. galbana yang 
diberikan masing – masing sebanyak 511.349 dan 231.129 sel/ind Oithona sp., dosis 
pemberian pakan tersebut mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Sihombing et al. (2015). Diet kombinasi dan dosis pakan tersebut merupakan hasil 
perlakuan yang memberikan performa pertumbuhan Oithona sp. terbaik dalam penelitian 
yang dilakukan. Suhu air selama pemeliharaan berkisar antara 28 – 29ºC dan pH sebesar 8, 
dimana angka tersebut masih dalam kondisi baik, menurut  (Santhanam dan Perumal, 
2012) suhu optimum selama penelitian dalam kisaran 26 – 30ºC. Hasil penelitian oleh 
Beyrend-Dur et al. (2011), menyebutkan suhu sebesar 25ºC pada salinitas 10 – 15 ppt 
untuk reproduksi dan sebesar 20ºC pada salinitas 10 ppt untuk kelulushidupan. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Perlakuan perbedaan salinitas media kultur berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
performa pertumbuhan Oithona sp.  
2. Nilai salinitas media kultur yang memberikan performa pertumbuhan Oithona sp. 
terbaik yaitu sebesar 15 ppt. 
 
SARAN 
Saran yang dapat diberikan yaitu aplikasi salinitas 15 ppt pada kultur Oithona sp. 
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